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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat kelompok tani Damang Saivo dengan
kegiatan Pelatihan Pupuk Organik Pada Kelompok Tani Sayuran Damang Saiyo
untuk meningkatkan keterampilan petani sayuran. Teknologi yang diterapkan dalam
mengatasi permasalahan kelompok tani Damang Saiyo ini adalah penggunaan Pupuk
Organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan alam yang ada
disekitar kita untuk dikembangkan, salah satunya pupuk kompos , air cucian beras,
bakteri photosynthetic bacteria (PSB). Tujuan dari kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah (1). Memberikan informasi kepada kelompok tani Damang
Saiyo tentang penggunaan Pupuk Organik dengan menggunakan : photosynthetic
bacteria (PSB). air cucian beras, kompos yang dekomposernya jamur trichoderma
sp. (2). Untuk menambah wawasan petani dalam mengusahakan budidaya tanaman
sayuran secara organik, (3). Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di Jorong Balai Kenagarian
Batu Balang Kecamatan Harau mulai dari bulan Juli sampai November 2022.
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat
telah mampu membuat pupuk organik dengan baik.

Keyword : Pupuk organik , PSB, Air cucian beras, kompos tricho, pelatihan, petani
sayuran mampu

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Nagari Batu Balang terletak di Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota
merupakan daerah pertanian yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian
di bidang pertanian tanaman pangan, buah-buahan, tanaman padi sawah, tanaman
sayuran dan peternakan. Di bidang usaha pertenakan diantaranya ternak sapi, kerbau,
itik dan ayam, sehingga banyak menghasilkan pupuk kandang. Kotoran ternak yang
ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan sebagai pupuk organik atau
kompos vang dapat menjadi alternatif terhadap kelangkaan dan mahalnya harga
pupuk buatan. Di Nagari Batu Balang ini terdapat beberapa kelompok, di antaranya
adalah kelompok wanita tani “Usaha Subur” dan kelompok tani “Damang Saiyo™
yang bergerak di bidang pertanian tanaman pangan dan tanaman buah-buahan.
Kelompok tani ini dalam melakukan kegiatan budidaya tanaman memanfaatkan
limbah dari kotoran ternak yang berupa padatan untuk usaha pertanian sebagai pupuk
dasar di lahan pertanian pada masing-masing anggota kelompok.

Kegiatan budidaya tanaman kelompok tani ini diantaranya budidaya tanaman
sayuran, tanaman padi sawah dan buah-buahan. Kegiatan budidaya di lokasi
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kelompok tani ini juga didukung dengan kondisi lingkungan yang cukup menunjang
untuk usaha pertanian seperti Tabel 1. Tanaman sayuran yang dibudidayakan di
kelompok ini diantaranya tanaman cabe merah, sayuran, bawang merah, mentimun
dan terung. Beragamnya jenis tanaman yang diusahakan anggota kelompok tani
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri atau permintaan pasar, baik
pasar lokal maupun daerah lain.

Tabel 1. Monografi Nagari Batu Balang Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh

Kota
Ketinggian tempat +- 515 m dpl
Kelembaban udara 70-80%
Suhu udara 25-32°C
Topografi Datar
Jenis tanah Ultisol
Tekstur tanah Lempung berliat
PH tanah 5.0-6.0

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa lokasi lahan budidaya tanaman
sayuran di kelompok tani ini sudah dilaksanakan sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman sayuran, hal ini sesuai dengan syarat tumbuh dari Balai Penelitian Tanaman
Sayuran (2011). ketinggian lahan berkisar 400-800 m dpl. Tekstur tanah yang
dikehendaki adalah tanah berkadar liat rendah dengan pH tanah sekitar 6 — 7 Tanaman
sayuran jenis tanaman yang sudah lama diusahakan oleh petani. Tanaman sayuran ini
termasuk ke dalam tanaman hortikultura yang dibudidayakan secara semusim.

Tanaman sayuran yang diusahakan salah satunya adalah tanaman cabai rawit,
merupakan tanaman semusim. Tanaman ini termasuk tumbuhan anggota genus
capsicum yang buahnya tumbuh menjulang menghadap ke atas, Warna buahnya hijau
kecil sewaktu muda dan jika telah masak berwarna merah tua. Bila ditekan buahnya
terasa keras karena jumlah bijnya sangat banyak.

Pada tahap budidaya sayuran seperti tanaman sayuran seperti cabai ada
beberapa hal yang perlu menjadi diperhatikan diantaranya adalah : pengadaan benih,
pembibitan, pemupukan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Menurut
Amin (2015). untuk teknik budidaya mentimun yang baik harus memperhatikan
beberapa hal diantaranya syarat tumbuh dan kondisi tanah. Teknik budidaya yang
dilakukan berupa penyiapan benih dan lahan. penanaman, pemeliharaan tanaman
(pemupukan, penyiangan, pengairan dan pengendalian hama penyakit). panen dan
pasca panen.

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh sebagai satu intitusi perguruan tinggi
di bidang pertanian dengan salah satu tridharma perguruan tinggi adalah pengabdian
pada masyarakat. Salah satu kegiatan pengabdian ini dapat dilakukan berupa kegiatan
pembinaan masyarakat yakni dalam penerapan teknik budidaya tanaman sayuran
khususnya tanaman sayuran yang tepat ke masyarakat, seperti masyarakat tani agar
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, sehingga pendapatan petani
bisa lebih optimal. Salah satu teknologi yang dapat digunakan saat ini adalah pupuk
organik, diantaranya adalah : photosynthetic bacteria (PSB), air cucian beras, dan
kompos trichoderma.

Bakteri fotosintesa atau photosynthetic bacteria (PSB) merupakan bakteri
* autotrof vang dapat berfotosintesis. Bakteri fotosintetik dapat mengubah bahan
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organik menjadi asam amino atau zat bioaktif dengan bantuan sinar matahari.
Menurut Dinas Pertanian dan Pangan kota Yogyakarta, 2022) menyatakan bakteri
fotosintesis atau photosynthetic bacteria (PSB) adalah bakteri autotrof yang bisa
berfotosintesis dengan sendirinya. PSB punya pigmen Bakteriofil A atau B yang bisa
memproduksi pigmen warna merah, hijau. hingga ungu untuk menangkap energi
matahari yang digunakan sebagai bahan bakar fotosintesis.

Alr cucian beras merupakan pupuk organik cair yang mengandung banyak
nutrisi yang berguna menyuburkan tanaman. Air cucian beras mengandung 90%
karbohidrat berbentuk pati yang penting untuk hormon auksin, alanin dan gibbereline
pada tanaman, mengandung vitamin Bl, vitamin K. protein, besi,
kalsium,fosfor.boron dan juga nitrogen. Air cucian beras akan membantu beberapa
hormon yang ada pada tanaman sehingga bisa merangsang pertumbuhan pucuk daun,
membawa makanan keseluruh sel pada daun dan batang. Supaya air cucian beras
dapat bertahan lama maka dilakukan proses fermentasi dengan menambah gula aren
dan EM4 sehingga dikenal dengan Pupuk Organik Cair (POC). Menurut Wulandari et
al, 2012,menyatakan air cucian beras berpotensi dijadikan pupuk karena mengandung
banyak nutrisi antara lain: 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50%
mangan, 50% fosfor, 60% zat besi selain itu mengandung Ca 2,944%, Mg 14,252%, S
0,027%. Fe 0,0427% dan B 0.043%.

Kompos merupakan pupuk organik yang terbuat dari sampah atau bahan
organik yang kaya unsur hara dan berasal hasil pelapukan bahan organik, baik yang
disengaja maupun tidak sengaja. Kompos berguna meningkatkan daya ikat tanah
terhadap air sehingga menyimpan air lebih lama, kompos memperbaiki struktur tanah
dan kompos dapat menyediakan unsur hara. Penggunaan bisa sekaligus
menggemburkan tanah yang tandus, meningkatkan kesuburan tanah. Menurut
RimbaKita, 2021 menyatakan bahwa pupuk kompos memiliki kandungan asam
organik (misalnya asam fulfic, asam humic, enzim, hormon, dan sebagainya).
Kandungan asam organik seperti ini tidak ada di pupuk buatan. Padahal fungsi dari
asam organik sangat bermanfaat untuk mikroorganisme tanah. cacing dan juga
tanaman. Pupuk kompos mengandung senyawa yang mampu membantu memperbaiki
sifat fisik tanah dan juga mampu menjaga struktur tanah.

Upaya untuk memperkenalkan teknologi pupuk organik pada budidaya tanaman
sayuran di tingkat petani ini maka tim pengabdian program studi Budidaya Tanaman
Hortikultura Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh telah mengadakan program
pengabdian pada masyarakat dengan judul : “Pembinaan Petani Di Nagari Batu
Balang Kec. Harau Kabupaten Limapuluh Kota™.

Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

I. Untuk memberikan informasi kepada kelompok tani Damang Saiyo tentang
pengaplikasian Pupuk Organik dengan menggunakan : photosynthetic bacteria
(PSB), air cucian beras, kompos yang dekomposernya jamur trichoderma sp.
Untuk menambah wawasan petani dalam mengusahakan budidaya tanaman
sayuran secara organik.

3. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
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METODE PELAKSANAAN
Tempat dan waktu kegiatan

Pengadian pada masyarakat ini direncanakan dilakukan pada lahan kelompok
tani Damang Saiyo di Nagari Batu Balang. Waktu pelaksanaan pada bulan April
sampai November 2022.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah air cucian beras, pupuk kandang sapi.jerami,
jamur Trichoderma sp. stater bakteri bakteri PSB, komposisi pembuatan PSB (2 butir
kuning, 10 gram ajinomoto. 10 gram terasi, air selokan) . Alat yang digunakan adalah
cangkul, parang, garu dan pisau cater.

Metode Pelaksanaan

a. Penyuluhan
Penyuluhan dilaksanakan untuk memberikan bekal bagi para petani agar
mampu menerapkan teknologi pupuk organik pada budidaya tanaman sayuran
yang lebih baik.

b. Pelatihan pembuatan pupuk organik

c. Demonstrasi pembuatan PSB, Pembuatan POC, Pembuatan kompos

d. Pembimbingan teknis aplikasi

Pelaksanaan Kegiatan

Pembuatan Bakteri Fotosintesa atau photosynthetic bacteria (PSB)

Bakteri Fotosintesa atau photosynthetic bacteria (PSB) merupakan bakteri
autotrof yang dapat berfotosintesi. PSB memiliki pigmen yang disebut bakteriofil a
dan b yang dapat memproduksi pigmen merah.hijau hingga ungu untuk menangkap
energi matahari sebagai bahan bakar fotosintesa. Cara pembuatan Bakteri Fotosintesa
atau photosynthetic bacteria (PSB) adalah
a. Siapkan Bahan : Air Kolam % liter, Ajinomoto 1 bungkus kecil (10 gram), Terasi 1

bungkus kecil (10 gram, kuning telur 2 buah. Sedangkan alat : botol air mineral
ukuran 1 liter, sendok mengaduk kuning telur, mangkok tempat mengaduk kuning
telur.

b. Prosedur pembuatan PSB : Campurkan 2 butir kuning, 10 gram ajinomoto, 10 gram
terasi kocok atau aduk hingga tercampur rata (homogen) dan tambahan 1 liter air
selokan

¢. Campuran bahan ini di masukan kedalam botol aqua tapi jangan sampai penuh
sisakan untuk rongga udara, dan tutup rapat botol dan kocok atau aduk hingga
menjadi keruh

d. Letakan pada tempat yang kena cahaya matahari langsung, proses penjemuran ini
dilakukan selama 2 minggu (pengadukan dilkukan 2 kali seminggu). Setelah 2
minggu bakteri PSB sudah jadi, dengan ciri berwarna merah

e. Cara aplikasi PSB ke tanaman adalah melarutkan PSB Sebanyak 10 - 15 ml
kedalam 2 liter air dan disemprotkan pada daun, batang serta tanah disekitar
tanaman (Rhizorfir) atau dapat juga diaplikasikan dengan cara mengencerkan
larutan dengan perbandingan 1 : 20 liter (1 liter larutan PSB ditambah 20 liter air)



Pembuatan POC Air Cucian Beras

Cara Pembuatan POC Air cucian beras adalah (a). siapkan Bahan dan alat :
bahan yang digunakan adalah air cucian beras 2 liter, V4 kg gula aren, 2 tutup botol
(20 ml) larutan EM4, sedangkan alat yang digunakan adalah botol air mineral,
sendok. air sumur atau air kolam. ember. (b) air cucian beras 2 liter dicampur % kg
gula aren dan 20 ml larutan EM4 dan dimasukan ke dalam botol air mineral supaya
proses pemeraman (fermentasi) bagus dan dibuka sekali 2 hari supaya gas keluar.
Proses pemeraman atau Fermentasi berlangsung 1 minggu dengan ciri seperti bau
tape. ©.Aplikasi ketanaman. melarutkan POC air cucian beras 1 liter kedalam 5 liter
air dan disemprotkan keseluruh bagian tanaman pada daun, batang serta bisa
langsung disiram dekat akar tanaman.

Pembuatan Kompos Jerami Dekomposer jJamur Trichoderma sp

Cara Pembuatan Kompos jerami adalah (@) Jerami terlebih dahulu
durendam selama 24 jam, kemudian dipotong- potong ukuran 5-10 cm. Jamur
Trichoderma sp dilarutkan %2 kg ditambah 5 liter air. (b) Proses pembuatan
kompos jerami dilakukan dengan cara berlapis yaitu lapisan pertama : 1 gerobak
pupuk kandang (5 kg ), ditambah lapisan kedua jerami (5 kg) kemudian disiram
merata dengan larutan jamur Trichoderma sp, proses lapisan ini dilanjutkan
dengan ketinggian 1 m dan ditutup rapat dengan plastik terpal, sekali 3 hari
dilakukan pembalikan untuk mengurangi suhu yang tinggi selama proses
fermentasi sehingga sesuai dengan suhu keberhasilan kompos. ©. Kemudian
fermentasi dilakukan sekitar 3 minggu dengan ciri warna coklat kehitaman,
aroma kompos seperti bau tanah atau bau humus dan apabila dipegang dan
dikepal kompos akan menggumpal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bakteri Fotosintesa atau photosynthetic bacteria (PSB)

Berdasarkan hasil kegiatan di kelompok tani Damang Saiyo pembuatan
Bakteri Fotosintesa atau photosynthetic bacteria (PSB) terlihat berhasil dengan ciri
adalah PSB punya pigmen Bakteriofil A atau B yang bisa memproduksi pigmen
warna merah untuk menangkap energi matahari yang digunakan sebagai bahan bakar
fotosintesis. Respon masyarakat menerima teknologi PSB ini sangat tinggi, terlihat
adanya kelanjutan dari pembuatan PSB oleh masyarakat dan mengaplikasikan ke
tanaman. Kegiatan ini telah dilakukan dengan metode Ceramah dan Diskusi serta
pelatihan, demonstrasi langsung cara pembuatan PSB.

Gambar 1. Praktek pembuatan Photosintetic bacterial Gambar 2. Contoh Photosintetic bacterial yang sudah jadi
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Pupuk Organik Cair Air Cucian Beras

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan di kelompok tani
Damang Saiyo pembuatan pupuk organik cair, air cucian beras terlihat berhasil
dengan ciri seperti bau tape.

Air cucian beras mengandung banyak nutrisi yang berguna menyuburkan
tanaman. Air cucian beras mengandung 90% karbohidrat berbentuk pati yang penting
untuk hormon auksin, alanin dan gibbereline pada tanaman, mengandung vitamin B1,
vitamin K, protein, besi, kalsium, fosfor, boron dan juga nitrogen. Air cucian beras
akan membantu beberapa hormon yang ada pada tanaman sehingga bisa merangsang
pertumbuhan pucuk daun, membawa makanan keseluruh sel pada daun dan batang.
Supaya air cucian beras dapat bertahan lama maka dilakukan proses fermentasi
dengan menambah gula aren dan EM4 sehingga dikenal dengan Pupuk Organik Cair
(POC). Respon masyarakat menerima teknologi PSB ini sangat tinggi. terlihat adanya
kelanjutan dari pembuatan PSB oleh masyarakat dan mengaplikasikan ke tanaman.
Kegiatan ini telah dilakukan dengan metode Ceramah dan Diskusi serta pelatihan,
demonstrasi langsung cara pembuatan air cucian beras.

| B>

Gambar 4. Persiapan bahan POC Air cuian beras

Pembuatan Pupuk Organik Kompos Jerami Trichodermasp

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan di kelompok tani
Damang Saiyo pembuatan pupuk organik kompos jerami berhasil dengan baik
dengan ciri warna coklat kehitaman, aroma kompos seperti bau tanah atau bau
humus dan apabila dipegang dan dikepal kompos akan menggumpal. Proses
pembuatan pupuk organik kompos jerami telah dilakukan di kelompok tani Damang
Saiyo adalah penggunaan pupuk organik kompos jerami sehingga pemakaian pupuk
kimia dapat dikurangi terutama pada tanaman sayuran yaitu tanaman terung yang
dilakukan dengan metode penyuluhan dan demonstrasi cara pembuatan pupuk organik
kompos jerami.

= - =
e B2

‘Gambar 5. Demo pembuatan Kompos Jerami Trichoderma Gambar 6. Peserta demo pembuatan Kompos Jerami Trichoderma
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan pengabdian Program Studi Budidaya Tanaman

Hortikultura dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kelompok tani Damang Saiyo memperoleh informasi tentang pengaplikasian
Pupuk Organik dengan menggunakan : photosynthetic bacteria (PSB), air cucian
beras, kompos yang dekomposernya jamur trichoderma sp.

2. Wawasan dan pendapatan kelompok tani petani dalam kegiatan budidaya
tanaman sayuran secara organik semakin meningkat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh disarankan :

1. Untuk menghemat biaya usaha tani dan meningkatkan pendapatan, petani
dapat menerapkan teknologi pupuk organik cair (POC) photosyntetic bacterial
(PSB), POC air cucian beras, dan kompos trichoderma.

2. Kelompok tani Damang Saiyo ini akan tetap dijadikan sebagai wilayah binaan
dari Tim Pengabdian Masyarakat Program Studi Budidaya Tanaman
Hortikultura.

3. Kelompok tani Damang Saiyo ini juga diharapkan mampu memberikan contoh
penerapan teknologi pupuk organik kepada kelompok tani lainnya
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